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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De




3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

o Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

=3

Lg\: ai

gl=1

S = au

sJ=1

Vi




3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Asan 31 ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab & ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
U ditulis rabbana
R ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Sl ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
»aal) ditulis al-gamar
&) ditulis al-badi’
J 3 ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

£ ditulis syai’un
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ABSTRAK
Lailatus Syarifah, (2117037) 2021. Problematika Orang Tua dalam Membimbing
Anak Belajar pada Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Dusun Gumelar Desa Kutosari Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan.
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama
Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Dosen Pembimbing Mohammad Irsyad, M.Pd.I.

Kata Kunci: Problematika, Orang Tua, Pembelajaran Daring

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam bukan hanya guru saja yang memiliki peran penting, tetapi orang tua
juga berperan sangat penting. Mengingat bahwa selama proses pembelajaran
daring anak lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah dan melakukan proses
pembelajaran dari rumah. Akan tetapi, orang tua dalam membimbing anak belajar
pada pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tentunya tidak
mudah bahkan mengalami beberapa problematika.

Dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut yaitu apa
saja peran orang tua dalam membimbing anak belajar pada pembelajaran daring
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. kemudian bagaimana problematika orang
tua dalam membimbing anak belajar pada pembelajaran daring mata pelajaran
Pendidikan agama Islam di Dusun Gumelar Desa Kutosari Kecamatan Doro
Kabupaten Pekalongan. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjelaskan
peran orang tua dalam membimbing anak belajar pada pembelajaran daring mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kemudian menjelaskan problematika orang
tua dalam membimbing anak belajar pada pembelajaran daring mata pelajaran
Pendidikan agama Islam di Dusun Gumelar Desa Kutosari Kecamatan Doro
Kabupaten Pekalongan.

Hasil dari penelitian ini peran orang tua dalam membimbing anak belajar
pada pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam antara lain
orang tua sebagai pengasuh, pengajar dan pendidik, orang tua sebagai
pembimbing, orang tua sebagai motivator, orang tua sebagai fasilitator. Adapun
problematika orang tua dalam membimbing anak belajar pada pembelajaran daring
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Dusun Gumelar Desa Kutosari
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan antara lain kesiapan orang tua di tengah
pandemi covid 19, orang tua kurang menguasai teknologi, kesiapan media atau alat
penunjang, orang tua lebih cemas karena anak lebih sering memegang gawai, latar
belakang pendidikan orang tua, kuota internet tidak memadai. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu peran orang tua dalam membimbing anak belajar pada
pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Dusun Gumelar
Desa Kutosari Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan sudah cukup baik
meskipun dalam menjalankan perannya orang tua masih mengalami beberapa
problematika.

Xi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, penulis panjatkan atas kehadirat Allah
SWT, atas taufik hidayah serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi ini. Penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu bagian dari
persyaratan dalam rangka menyelesaikan Pendidikan Program Strata Satu (S1)
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan I[AIN
Pekalongan guna memperoleh gelar S. Pd.

Upaya penyelesaian skripsi ini, penulis telah menerima banyak bantuan
dan bimbingan dari berbagai pihak, baik secara online maupun bertatap muka.
Oleh karena itu penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Dr. H. Zaenal Mustakim, M. Ag. selaku Rektor IAIN Pekalongan.

2. Bapak Dr. M. Sugeng Solehuddin, M. Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan IAIN Pekalongan.

3. Bapak Dr. H. Salafudin, M. SI selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama

Islam IAIN Pekalongan.

4. Bapak Moh. Syaifudin, M. Pd selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama

Islam IAIN Pekalongan.

5. Bapak Dr. H. Zaenal Mustakim, M. Ag selaku Dosen Pembimbing

Akademik.

6. Bapak Mohammad Irsyad, M. Pd.I selaku Dosen Pembimbing Skripsi.

Kritik dan saran demi perbaikan skripsi ini sangat diharapkan dan akan
diterima sebagai bagian untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik. Pada
akhirnya penulis berharap semoga hasil penelitian yang dilakukan kiranya dapat
bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan pengetahuan.

Pekalongan, 11 Oktober 2021

Penulis

xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt e i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ......cccovviiiiiieieieiciiinn ii
NOTA PEMBIMBING .......ccooiiiiiiiieiee e iii
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ....ociitiiiieeee e %
PERSEMBAHAN. ... ..ottt iX
IMIOTIO et bbb bbbt e bbbt ens X
ABSTRAK .ottt Xi
KATA PENGANTAR ..ottt Xii
DAFTAR ISL...ooee et ree e Xiii
DAFTAR TABEL ...t XVi
DAFTAR BAGAN . ...ttt e e nae e XVii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xviii
BAB | PENDAHULUAN ......cccoiitiiiee e e 1
A Latar BelaKang.........ccooviiiiiiie e 1
B. RUmMusan Masalah............ccoiiiiiiiiceee e, 6
C. Tujuan Penelitian .........ccovoiiiiee e 6
D. Kegunaan Penelitian .........ccccvevieiiiciii i 7
E. Metode Penelitian ..........cccooveiiieiie e 8
FSistematika PENUISAN ........ccoiiiiiiiiiiece e 12
BAB Il LANDASAN TEORI ..ot 14
AL DESKITPST TEOIT vttt 14
1. Problematika Orang Tua dalam Membimbing Anak Belajar ............ 14
2. Pembelajaran Daring........cccoceoeieiiiinieiene e 19
3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam ..........cccooeviiiiiniiiincnnns 23
B. Penelitian yang Relevan ..o 25
C. Kerangka BerpiKil .........cccueiiiriieiecie e 36
BAB HI HASIL PENELITIAN ..ot 39
A. Profil Dusun Gumelar Desa Kutosari Kecamatan Doro Kabupaten
PeKaAlONGAN. ...t 39
1. VIS AAN MISH..eiiiiiiiiiiiiiiee s 39
2. Letak GeOGrafiS.......cviiiieieieiesie e 40
3. Jumlah Penduduk ..........coooiiiiiiiiiensee e 41
B. Peran Orang Tua dalam Membimbing Anak Belajar pada Pembelajaran
Daring Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam..............ccccccoevveiennne 42
1. Orang tua sebagai pengasuh, pengajar dan pendidiK............cccccceuenee. 42
2. Orang tua sebagai pembimbing .........cccccooveviiiiiic i, 44
3. Orang tua sebagai MOLIVALOL ..........ccccuriririeieieese e 47
4. Orang tua sebagai fasilitator ..............cccooveveiieii i 50

Xiii



C. Problematika Orang Tua dalam Membimbing Anak Belajar pada
Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Dusun

Gumelar Desa Kutosari Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan ........ 52
1. Kesiapan orang tua di tengah pandemi covid-19.........cc.cccovveinnene, 52
2. Orang tua kurang menguasai teknologi ...........ccccceevveiveiriieiiecceens 54
3. Kesiapan media atau alat penunjang...........ccoceeerereneninenieeieenenees 56
4. Orang tua lebih cemas karena anak lebih sering memegang gawai... 58
5. Latar belakang pendidikan orang tua...........cccocereniienininieieienens 59
6. Kuota internet tidak memadai..........ccoovvvrrnieieneni s 61

BAB IV ANALISIS PROBLEMATIKA ORANG TUA DALAM
MEMBIMBING ANAK BELAJAR PADA PEMBELAJARAN
DARING MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
DUSUN GUMELAR DESA KUTOSARI KECAMATAN DORO

KABUPATEN PEKALONGAN .....ccoitiiiiiieieiee e 63
A. Analisis Peran Orang Tua dalam Membimbing Anak Belajar pada
Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam............ 64

B. Analisis Problematika Orang Tua dalam Membimbing Anak Belajar pada
Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Dusun

Gumelar Desa Kutosari Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan ........ 71
BAB V PENUTUP ..ottt 80
AL SIMPUIAN .. 80
Bl SAIAN ..t 81

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Mata Pencaharian Penduduk Di Desa KUtoSari ............ccccvevveeeeennnn.
Tabel 3.2 Tingkat Pendidikan Di Desa KUtOSar ..........cccooerverienieieniienennnnnn,

XV



Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

DAFTAR BAGAN

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat ljin Penelitian
Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian
Lampiran 3 Instrument Penelitian
Lampiran 4 Dokumentasi

Lampiran 5 Daftar Riwayat Hidup

XVii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kualitas
seseorang. Pendidikan juga berperan penting dalam menentukan kemajuan dari
suatu negara. Pendidikan akan berjalan dengan baik dan akan berhasil jika
didukung dengan beberapa faktor, misalnya saja seperti faktor lingkungan
pendidikan. Lingkungan pendidikan merupakan bagian dari lingkungan sosial
yang akan mendukung kegiatan proses pembelajaran. Seperti yang dikemukakan
oleh Ki Hajar Dewantara, lingkungan pendidikan tersebut meliputi lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.!

Ketiga lingkungan tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan dari proses pendidikan dan proses pembelajaran. Adapun fungsi dari
lingkungan pendidikan vyaitu dapat membantu peserta didik agar dapat
berinteraksi dengan berbagai lingkungan di sekitarnya dan sebagai tempat untuk
mengembangkan kemampuan diri. Akan tetapi pada masa sekarang ini
pendidikan di Indonesia bahkan di negara-negara lain mengalami beberapa
perubahan dalam pelaksanaan proses pembelajarannya dikarenakan adanya
pandemi virus covid-19 yang sedang mewabah di Indonesia dan negara-negara

lainnya.

' Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoretis dan Praktis (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 123.
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Corona Virus Disease 2019 atau yang biasa disebut dengan covid-19
melanda Indonesia sejak bulan maret 2020 lalu. Bahkan wabah ini telah
ditetapkan oleh Badan Kesehatan Dunia yaitu WHO sebagai pandemi global
pada tanggal 11 maret 2020. Virus ini pertama kali teridentifikasi di Negara Cina
tepatnya di Kota Wuhan. Virus ini penyebarannya sangatlah cepat yaitu melalui
kontak fisik secara langsung yang ditularkan melalui mulut, hidung dan mata.
Untuk mengatasi masalah virus tersebut, pemerintah dan lembaga keagamaan
serta pihak-pihak terkait menerbitkan beberapa peraturan untuk dipatuhi oleh
masyarakat sebagai upaya guna mencegah meluasnya penyebaran covid-19.
Dengan mewabahnya pandemi covid 19 ini tentunya menimbulkan beberapa
dampak di berbagai bidang seperti bidang perekonomian, pendidikan dan lain
sebagainya.

Dalam bidang pendidikan, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan berdasarkan pada Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri
mengenai panduan penyelenggaraan pembelajaran pada tahun ajaran 2020/2021
dan tahun akademik 2020/2021 pada masa covid 19 telah menerapkan kebijakan
pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh terutama bagi sekolah-sekolah
yang berada di wilayah dengan angka kasus covid-19 nya tinggi. Dalam undang-
undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 15 telah dijelaskan bahwa pembelajaran
jarak jauh yakni pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari pendidik dan
pembelajarannya menggunakan berbagai sumber melalui teknologi komunikasi,

informasi dan media lain. Dalam pelaksanaannya, terdapat dua macam



pembelajaran jarak jauh yaitu pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring)
dan pembelajaran jarak jauh luar jaringan (luring).?

Pembelajaran jarak jauh dalam jaringan adalah suatu sistem pembelajaran
yang dalam pelaksanaannya tidak dilakukan dengan tatap muka secara langsung
antara guru dengan peserta didik, melainkan dilaksanakan dengan cara online
dengan menggunakan jaringan internet dan dengan memanfaatkan teknologi
informasi yang ada. Pendidik dan peserta didik melaksanakan pembelajaran
bersama, dengan waktu yang sama serta dengan menggunakan beberapa aplikasi
yang diakses secara online. Misalnya saja seperti whatsapp, zoom meeting,
google meet, google classroom dan lain sebagainya. Pembelajaan secara daring
ini, biasanya dilakukan oleh peserta didik dengan bimbingan orang tua maupun
orang-orang di sekitar yang mempengaruhinya.’

Adapun dalam pelaksanaan sistem pembelajaran jarak jauh dalam jaringan
(daring) tentunya akan menggunakan teknologi dengan jaringan internet.
Sehingga keterkaitan antara teknologi dengan pendidikan terasa semakin erat
pada masa pandemi seperti saat ini, karena bisa dikatakan pada masa pandemi
seperti sekarang ini pendidikan kurang berjalan dengan baik tanpa adanya
pemanfaatan teknologi informasi. Dengan adanya kebijakan ini, pemerintah
berharap pembelajaran akan tetap berjalan dengan baik meskipun masih dalam

pandemi covid-19. Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring)

2 Risatur Rofi’ah, 2021 “Problematika Orang Tua Mendampingi Anak Saat Pembelajaran
Daring Di Masa Pandemi Covid-19 dan Solusi Pemecahannya”, Jurnal Bimbingan dan Konseling
Islam Vol. 01 No. 01, him. 52-58.

3 Asmuni, 2020 “Problematika Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 dan Solusi
Pemecahannya”, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Vol. 7 No. 4, him. 281-288.



ini terdapat tantangan tersendiri bagi para guru diantaranya yaitu guru harus
mampu berinovasi dan memilih metode pengajaran maupun teknologi yang tepat
untuk melakukan pembelajaran daring.*

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring bukan hanya guru saja
yang memiliki peran penting, tetapi orang tua juga berperan sangat penting
selama proses pembelajaran daring ini. Mengingat bahwa selama proses
pembelajaran daring, anak lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah dan
melakukan proses pembelajaran dari rumah. Maka dari itu, orang tua juga
memegang peran yang sangat penting selama proses pembelajaran daring.
Dengan kata lain, harus terjalin kerjasama yang baik antara guru dan orang tua
dalam membimbing anak pada pembelajaran daring.

Belajar secara daring mempunyai tantangan tersendiri karena yang
dibutuhkan peserta didik tidak hanya suasana rumah yang nyaman dan tenang
yang dapat membantu peserta didik untuk belajar secara efektif, tetapi juga
jaringan internet yang memadai. Tantangan lain dirasakan juga oleh para peserta
didik dalam pelaksanaan pembelajaran daring terutama pada mata pelajaran
tertentu, misalnya saja seperti pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terdapat materi-materi yang
memerlukan bimbingan dan penjelasan dari guru terutama mengenai materi

yang bersifat praktik maupun materi akhlak yang tidak mudah untuk dimengerti

4 Wati Susanti, 2020 “Implementasi Pembelajaran Secara Daring Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Tingkat SMP Di Masa Pandemic Covid-19”, Jurnal Inovasi Pendidikan
Vol. 7 No. 2, him. 134-145.



oleh peserta didik sendiri melainkan harus dengan bimbingan guru dan orang
tua.

Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti kepada
beberapa orang tua di Dusun Gumelar Desa Kutosari Kecamatan Doro
Kabupaten Pekalongan untuk mengetahui hasil sementara, diketahui bahwa saat
membimbing anak belajar pada pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam orang tua mengalami beberapa problematika. Di antaranya yaitu
orang tua mengalami problem dalam hal membangun motivasi anak ketika ada
tugas praktik seperti praktik shalat dan praktik wudhu karena mereka melakukan
praktik tersebut sendiri tidak bersama-sama dengan teman sehingga motivasi
untuk melakukan praktik tersebut kurang.

Kemudian orang tua juga mengalami problematika dalam hal penguasaan
materi Pendidikan Agama Islam mengingat orang tua mempunyai latar belakang
pendidikan yang berbeda-beda di Dusun Gumelar Desa Kutosari Kecamatan
Doro Kabupaten Pekalongan ini, orang tua tidak semuanya memahami materi
Pendidikan Agama Islam tersebut sehingga mereka mengalami kesulitan dalam
membimbing anaknya belajar daring dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Orang tua juga mengalami problem dalam hal mencari cara atau metode
agar anak mudah memahami materi dan mudah menghafalkan ayat-ayat yang
ditugaskan oleh guru.

Oleh karena itu, peran orang tua sebagai seseorang yang memegang
peranan penting untuk membimbing anak selama belajar pada pembelajaran

daring mata pelajaran pendidikan agama islam harus dimaksimalkan karena



peran orang tua di sini memberikan pengaruh yang besar terhadap
perkembangan dan prestasi anak. Tetapi, orang tua dalam membimbing anak
belajar pada pembelajaran daring mata pelajaran pendidikan agama islam
tentunya tidak mudah atau bahkan mengalami beberapa problematika seperti
yang telah peneliti paparkan di atas. Maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Problematika Orang Tua dalam Membimbing Anak
Belajar pada Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di

Dusun Gumelar Desa Kutosari Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan™

. Rumusan Masalah

1. Apa saja peran orang tua dalam membimbing anak belajar pada pembelajaran
daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam?

2. Bagaimana problematika orang tua dalam membimbing anak belajar pada
pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di dusun

Gumelar desa Kutosari kecamatan Doro kabupaten Pekalongan?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah
sebagai berikut:
1. Menjelaskan peran orang tua dalam membimbing anak belajar pada

pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.



2. Menjelaskan problematika orang tua dalam membimbing anak belajar pada
pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di dusun

Gumelar desa Kutosari kecamatan Doro kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun praktis:
1. Kegunaan teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan problematika yang dialami oleh
orang tua dalam membimbing anak belajar pada pembelajaran daring mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk para peneliti baru
yang meneliti mengenai problematika orang tua dalam membimbing anak
belajar pada pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Kegunaan praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam dunia
pendidikan berupa ide atau gagasan serta memberikan gambaran mengenai
problematika orang tua dalam membimbing anak belajar pada
pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk memperbaiki sistem

pembelajaran daring dan mencari solusi terbaik dari berbagai problematika



yang dihadapi oleh para orang tua dalam membimbing anak belajar pada

pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Dilihat dari tempat atau latar dimana penelitian ini dilakukan, maka
penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan karena penelitian ini
dilakukan di masyarakat Dusun Gumelar Desa Kutosari Kecamatan Doro
Kabupaten Pekalongan. Penelitian lapangan merupakan penelitian dimana
lokasi penelitiannya berada di masyarakat atau kelompok manusia tertentu
atau objek tertentu sebagai latar dimana peneliti melakukan penelitian
tersebut. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kualitatif yaitu mengurai data dalam bentuk kata-kata atau
gambar sehingga tidak menekankan pada angka.’
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di Dusun Gumelar Desa Kutosari Kecamatan
Doro Kabupaten Pekalongan dengan informan adalah orang tua yang
memiliki anak SMP/MTs. Adapun waktu penelitiannya yaitu dimulai pada

tanggal 29 September 2021 sampai 04 Oktober 2021.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2016),
him. 13.



3. Sumber Data
a. Data primer
Data primer merupakan data yang hanya dapat kita peroleh dari
sumber asli atau sumber pertama melalui narasumber yang tepat. Data
primer tidak tersedia dalam bentuk file-file. Data primer harus dicari
melalui narasumber atau responden, yaitu orang yang kita jadikan obyek
penelitian atau orang yang Kita jadikan sebagai sarana untuk memperoleh
informasi ataupun data. Dalam hal ini data primernya yaitu orang tua di
Dusun Gumelar Desa Kutosari Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan
yang membimbing anaknya belajar pada pembelajaran daring mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia di perpustakaan,
perusahaan-perusahaan, organisasi, biro pusat statistik, kantor pemerintah,
jurnal, internet dan lain sebagainya yang tepat dan sesuai dengan tujuan
penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti.® Dalam penelitian ini data
sekundernya yaitu buku, jurnal dan skripsi yang berhubungan dengan
problematika orang tua dalam membimbing anak belajar pada

pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

¢ Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif (Yogyakarta: Graha IImu,
2006), him. 123-129.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam suatu penelitian karena tujuan utama dari suatu
penelitian adalah memperoleh data. Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu:
a. Observasi
Kegiatan observasi yaitu melakukan pencatatan secara sistematik
dari suatu kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-
hal lain yang diperlukan untuk mendukung penelitian yang sedang
dilakukan oleh peneliti yaitu saat orang tua membimbing anak belajar pada
pembelajaran daring mata pelajaran pendidikan agama islam sehingga
peneliti dapat mengetahui problematika yang dialami oleh orang tua
tersebut.
b. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai Teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan orang tua
yang membimbing anaknya belajar pada pembelajaran daring mata
pelajaran pendidikan agama islam.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu hal yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data dari berbagai media cetak atau mencari data

mengenai variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, jurnal
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dan lain sebagainya yang membahas mengenai narasumber yang akan
diteliti.”
5. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono analisis data merupakan proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh melalui hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan di pelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.

Menurut Miles & Huberman aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilaksanakan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Adapun aktivitas dalam analisis data
menurut Miles & Huberman yaitu data reduction (reduksi data), data display
(penyajian data) dan conclusion drawing/verification (penarikan
kesimpulan). Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan dengan 3
tahapan yaitu:

a. Reduksi data
Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang

telanh direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas serta

Suci Arischa, 2019 “Analisis Beban Kerja Bidang Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan
Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru”, Jurnal JOM FISIP Vol. 6 No. 1, him. 7-8.



12

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
dan mencarinya bila diperlukan.
b. Penyajian data
Penyajian data yaitu kumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya suatu penarikan kesimpulan. Dalam penelitian
kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori dan lain sebagainya tetapi yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan bisa berupa deskripsi atau
gambaran dari suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau

belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas.®

F. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan suatu gambaran yang jelas mengenai isi penelitian dan
mempermudah pemahaman dalam skripsi ini, maka penulis menyajikan

sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2016),
him. 243-252.
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Bab | Pendahuluan yang meliputi: (A) Latar Belakang Masalah, (B)
Rumusan Masalah, (C) Tujuan Penelitian, (D) Kegunaan Penelitian, (E) Metode
Penelitian, (F) Sistematika Penulisan Skripsi.

Bab Il Landasan Teori, pada bab ini terdiri dari: (A) Deskripsi teori
meliputi problematika orang tua dalam membimbing anak belajar, pembelajaran
daring, dan mata pelajaran pendidikan agama islam, (B) Penelitian yang relevan,
(C) Kerangka berfikir.

Bab Il Hasil penelitian yang meliputi laporan hasil penelitian yang
diperoleh peneliti saat di lapangan yaitu gambaran atau profil Dusun Gumelar
Desa Kutosari Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan serta menjawab
pertanyaan yang ada di dalam penelitian yaitu mengenai (1) Apa saja peran
orang tua dalam membimbing anak belajar pada pembelajaran daring mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (2) Bagaimana problematika orang tua dalam
membimbing anak belajar pada pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Dusun Gumelar Desa Kutosari Kecamatan Doro Kabupaten
Pekalongan.

Bab IV Analisis hasil penelitian meliputi analisis: (1) Peran orang tua
dalam membimbing anak belajar pada pembelajaran daring mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (2) Problematika orang tua dalam membimbing anak
belajar pada pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Dusun Gumelar Desa Kutosari Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan.

Bab V Penutup meliputi saran dan kesimpulan dari hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan sebagai judul
“Problematika Orang Tua dalam Membimbing Anak Belajar pada Pembelajaran
Daring Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Dusun Gumelar Desa
Kutosari Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan”. Dapat diambil kesimpulan
bahwa peran orang tua dalam membimbing anak belajar pada pembelajaran
daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Dusun Gumelar Desa
Kutosari Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan sudah cukup baik meskipun
dalam menjalankan perannya orang tua masih mengalami beberapa
problematika dalam membimbing anak belajar pada pembelajaran daring mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Berikut kesimpulan peran dan problematika
orang tua dalam membimbing anak belajar pada pembelajaran daring mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam:

1. Peran orang tua dalam membimbing anak belajar pada pembelajaran daring

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
Orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam membimbing
anak belajar pada pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, diantaranya yaitu orang tua sebagai pengasuh, pengajar dan pendidik,
orang tua sebagai pembimbing, orang tua sebagai motivator dan orang tua

sebagai fasilitator.

80



81

2. Problematika orang tua dalam membimbing anak belajar pada pembelajaran
daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Dusun Gumelar Desa
Kutosari Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan

Kesiapan orang tua di tengah pandemi covid 19, yaitu orang tua merasa
kesulitan dalam membagi waktu antara bekerja, mengurus pekerjaan rumah
tangga dan mendampingi anak belajar daring, selain itu orang tua juga merasa
kesulitan dalam menjaga atau membangkitkan motivasi belajar anak. Orang
tua kurang menguasai teknologi, kesiapan media atau alat penunjang yang
kurang mendukung, orang tua lebih cemas karena anak lebih sering
memegang gawai, latar belakang pendidikan orang tua dan kuota internet
tidak memadai vyaitu terdapat beberapa orang tua yang tidak hanya
menyediakan kuota internet untuk satu anaknya saja tetapi untuk kedua

anaknya sehingga pengeluaran pun menjadi lebih banyak.

B. Saran

Untuk para orang tua diharapkan agar lebih memaksimalkan perannya
dalam membimbing anak belajar pada pembelajaran daring mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan menjalin komunikasi yang baik dengan guru
maupun pihak sekolah sehingga saat mengalami problematika dalam
membimbing anak belajar pada pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam bisa menemukan solusi yang terbaik untuk mengatasi
problematika tersebut agar kedepannya proses pembelajaran daring dapat

berjalan dengan lancar dan maksimal.
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